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~ Academic Bucoyancy, Protective Factors dan Kecenderungan Stres pada
Mahasiswa Psikologi yang Menggunakan Kurikulum KKNI di Universitas “X”
Bandung

Priska Analya; Ka Yan
Fakultas Psikologi, Universitas Kristen Maranatha, Bandung
pika.priska@gmail.com, kresentia_kayan{@yahoo.com

Abstrak : .
Academic buoyancy didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk dapat berhasil
menghadapi penurunan akademis dan tantangan sehari-hari dalam kehidupan sekolah seperti nilai
yang buruk, mengejar deadline, tekanan ketika menghadapi ujian dan tugas-tugas sckolah yang sulit
(Martin and Marsh, 2010). Sistem pembelajaran KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia)
yang menekankan pada keaktifan siswa, jam belajar yang panjang, serta cara belajar dan mengajar
yang berbeda merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh mahasiswa Fakultas Psikologi di
Universitas “X” Bandung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan melibatkan 155
orang sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 94,2 % mahasiswa Fakultas Psikologi
yang mengikuti Kurikulum KKNI di Universitas “X” Bandung memiliki derajat academic buoyancy
yang tinggi. Apabila ditinjau dari predictor academic buoyancy, mayoritas mahasiswa yang memiliki
academic buoyancy yang tinggi memiliki derajat yang tinggi pula pada semua prediktomya (self
efficacy, planning, persistence, anxiety dan control), sedangkan mahasiswa yang memilki academic
buoyancy yang rendah, mayoritas memiliki derajat yang rendah pada prediktor persistence dan
control. Berdasarkan data penunjang, diperoleh data bahwa semakin banyak perhatian yang diberikan
teman semakin meningkatkan derajat academic buoyancy mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
derajat academic buoyancy yang tinggi juga memiliki kecenderungan stress yung relatif lebih rendah
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki derajat academic buoyancy yang rendah. Hasil
penelitian ini sejalan dengan positive psychology yang mendukung individu untuk memiliki kondisi
kehidupan yang sehat dan juga mencapai pertumbuhan psikologis yang pada akhimya dapat
meningkatkan kesejahteraan hidup seseorang.

Kata kunci : academic buoyancy, KKNI, protective factor, stress

L Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara ( UU. SISDIKNAS No. 20 thn 2003). Untuk
dapat mencapai hal tersebut maka diperlukan suatu sistem pembelajaran yang dapat membantu para
peserta didik untuk mengembangkan potensi dan kompetensi yang dimilikinya baik berupa
pengetahuan yang diperoleh melalui perguruan tinggi serta pelatihan yang dapat menunjang
keterampilan yang kelak akan diperlukan dalam memasuki dunia kerja. Terkait hal tersebut maka
mulai disosialisasikan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) sebagai acuan untuk
pembangunan sumber daya manusia dan tenaga kerja Indonesia. KKNI merupakan kerangka
penjenjangan  kualifikasi kompetensi yang dapat ~menyandingkan, menyetarakan, dan
mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam
rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.
(http://edukasi.kompas.com/read/2013/04/02/1917141/KKNI.Jadi.Acuan.Pendidikan)

Secara konseptual, setiap jenjang kualifikasi dalam KKNI disusun oleh empat parameter
utama yaitu keterampilan kerja, cakupan keilmuan/pengetahuan, metoda dan tingkat
kemampuan dalam mengaplikasikan keilmuan/pengetakuan tersebut serta kemampuan manajerial.
Sektor pendidikan formal, dapat menggunakan KKNI sebagai rujukan dalam merencanakan sistem
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pembelajaran perguruan tinggi di Indonesia sehingga dapat dengan tepat memposisikan kemampuan
lulusannya pada salah satu jenjang kualifikasi KKNI dan memperkirakan kesetaraannya dengan
jenjang karir di dunia kerja.

Salah satu perguruan tinggi yang menerapkan sistem KKNI adalah Fakultas Psikologi di
Universitas “X" Bandung. Sistem pembelajaran ini menekankan pada kompetensi mahasiswa baik
secara individu maupun secara klasikal/kelompok. Metoda pembelajaran di kelas meliputi ceramah,
presentasi individual atau keiompok, serta praktikum untuk menerapkan pengetahuan yang telah
mereka ketahui.

Proses pembelajaran berlangsung dari hari Senin sampai Jumat dengan jam perkuliahan dari
pukul 09.00 sampai dengan 16.00, dan istirahat selama satu jam. Setiup mahasiswa diharapkan untuk
dapat berperan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar dan sistem penilaian akan dinilai
mendetail setiap pertcmuan dan niengacu pada koinpetenst yang teiah ditentukan untuk setizp mata
kuliah. Untuk dapat lulus dalam mata kuliah, mahasiswa dipersyaratkan untuk mencapai nilai mutu
minimal *‘B’. Bagi mahasiswa yang belum mencapai nilai minimal tersebut bisa mengikuti remedial.

Selain hal tersebut, Fakultas juga melakukan evaluasi kemajuan studi yang diadakan pada
akhir semester kedua, dan semester empat, yang masing-masing memiliki persyaratan tertentu.
Evaluasi pada akhir semester dua ini meliputi beberapa ketentuan yaitu, mahasiswa harus memperoleh
batas kelulusan minimal 50% dari semua modul yang telah ditempuh. Apabila terdapat mahasiswa
yang tidak memenuhi syarat minimal kelulusan tersebut, maka mahasiswa akan diberikan peringatan
dari pihak fakultas. Evaluasi selanjutnya dilakukan pada saat semester keempat, dalam evaluasi ini
memiliki beberapa syarat yaitu, para mahasiswa harus lulus minimal 60% dari semua modul yang
telah ditempuh. Apabila mahasiswa tidak dapat memenuhi syarat tersebut, maka mahasiswa diminta
untuk mengajukan surat pengunduran diri, Evaluasi mengenai syarat minimal kelulusan akan
dilaksanakan setelah pelaksanaan semeseter padat (SP). '

Berdasarkan hasil survey peneliti kepada 20 orang mahasiswa Fakultas Psikologi di
Universitas “X” Bandung yang menjalani program KKNI, diperoleh data bahwa seluruh mahasiswa
merasakan kelelahan untuk mengikuti sistem perkuliahan yang padat dan banyaknya tugas-tugas yang
harus dikerjakan. Sebanyak 90% mahasiswa yang merasa jenuh, bosan, dan merasa bahwa proses
pembelajaran ini terlalu monoton. Mereka merasa bahwa materi yang diberikan sangat banyak namun
materi tersebut disampaikan hanya dalain waktu yang singkat. Hal tersebut membuat mereka merasa
kesulitan untuk dapat memahami materi secara lebih mendalam.

Untuk dapat menghadapi berbagai tantangan dalam perkuliahan, mahasiswa diharapkan
memiliki kemampuan untuk dapat berhasil menghadapi penurunan akademis dan tantangan sehari-hari
dalam kehidupan sekolak yang disebut dengan Academic buoyancy. Academic buoyancy
dikembangkan oleh Andrew Martin dan Herbert Marsh, berdasarkan teori Resilience. Academic
buoyancy menekankan pada masalah sehari-hari yang dialami siswa dalam sckolah seperti kurangnya
motivasi dan daya juang, kurangnya performance di sekolah, nilai yang buruk, kurang percaya diri
karena nilai yang buruk, level stres dan tekanan sehari-hari.

Fokus dari academic buoyancy meliputi membangun kekuatan dan menekankan pada
pendekatan yang proaktif terhadap tantangan yang dihadapi dan meningkatkan hasil pendidikan yang
mencakup lingkungan sekolah yang sehat, adaptive intrapersonal, motivasi dan daya juang yang
positif, minat dan sikap yang positif. Lebih lanjut lagi. konsep dari buoyancy lebih selaras dengan
orientasi positive psychology yang berusaha lebih memahami banyak orang yang “sehat”, yang
berbeda dengan resilience yang seringkali membatasi pada kasus yang ekstrim pada masalah yang
berada pada akhir spektrum. Dalam hal ini, Buoyancy merupakan versi positive psychology dari
resilience (Martin dan Marsh, 2006). )

I1. Identifikasi Masalah

Untuk mengetahui bagaimana gambaran academic buoyancy pada mahasiswa fakultas
psikologi yang Menggunakan KKNI di Universitas ‘X’ Bandung.
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Academic Buoyancy, Protective Factors dan Kecenderungan Stres pada Mahasiswa Psikologi yang Menggunakan
Kurikulum KKNI di Universitas *X" Bandung.

2.1 Tujuan Penelitian

Untuk memperoleh data mengenai derajat academic buoyancy pada mahasiswa Fakultas
Psikologi yang menggunakan KKNI di Universitas ‘X’ Bandung berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. :

2.2 Manfaat Penelitian

1. Memberikan sumbangan ilmu bagi Psikologi Pendidikan dan Psikologi Klinis untuk
memperdalam pemahaman mengenai academic buoyancy

2. Memberikan informasi pada mahasiswa Fakultas Psikologi yang menggunakan KKNI di
Universitas )’ Bandung mengenai manfaat academic buovancy, untuk dapat membantu
mengoptimalkan petensi diri mereka dan mampu menghadapi berbagai tuntutan akademis.

3. Memberikan informasi kepada dosen wali mengenai gambaran academic buoyancy pada
mahasiswa. Informasi ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi dosen wali dalam
memberikan konsultasi yang berkaitan dengan akademis.

III. Metodologi Penelitian
3.1 Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Variabel Penelitian ini adalah academic buoyancy pada mahasiswa Fakultas Psikologi
yang mengikuti kurikulum KKNI Di Universitas ‘X’ Bandung,.

3.2 Alat Ukur .

Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan kuesioner academic buoyancy yang disusun oleh
peneliti berdasarkan konsep Academic Buoyancy yang dikemukakan oleh Andrew Martin dan Herbert
Marsh (2010) yang terdiri dari lima predictor, yaitu self efficacy, planning, persistence, anxiety dan
control. Kuesioner terdiri dari 56 item yang dibuat dalam bentuk pernyataan-pernyataan dan terbagi
dalam item positif dan item negatif. Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci, peneliti
melengkapi data dengan menggunakan data pribadi dan data penunjang yang terdiri dari usia, jenis
kelamin, IPK, protective factors, dan frekucnsi mengalami stress dalam mengikuti perkuliahan KKNI.
Validitas alat ukur berkisar antara 0.301 — 6,89 dan reliabiliias alat ukur adalah 0,728.

3.3 Populasi Sasaran

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Psikologi yang
mengikuti kurikulum KKNI Di Universitas ‘X’ Bandung. Responden penelitian izi berjumlah 155
orang mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2013 yang mengikuti kurikulum KKNI Di Universitas
‘X’ Bandung.

3.4 Teknik Analisa Data

Data kuesioner diolah secara statistik dengan menghitung frekuensi dari tiap jawaban
sehingga dapat diperoleh persentase setiap alternatif jawaban dari setiap individu. Hal ini dilakukan
dengan membagi jumlah frekuensi setiap jawaban pada responden dengan jumlah keseluruhan
persentase.
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Hasil Penelitian
Tabel II1.1 Jenis Kelamin Sampel

Frequency Percent
Laki-laki 25 16,1
Perempuan 130 83,9
Total 155 100,0

Tabel II1.2 Derajat Academic Buoyancy

Academic Buoyancy Frequency Percent
RENDAH 9 58
TINGGI 146 94,2
Total 155 100,0

Tabel I11.3 Gambaran Academic Buoyancy dan Self Efficaccy

Academic Buoyancy Self Efficacy
’ A RENDAH TINGGI TOTAL
4 5 9
RENDAH :
44,4% 55,6% 100,0%
6 140 146
TINGGI
4,1% 95,9% 100,0%
10 145 155
Total
6,5% 93.5% 100,0%

Tabel I1L4 Gambaran Antara Academic Buoyancy dan Planning

Academic Buoyancy Planning
RENDAH TINGGI TOTAL
4 5 9
RENDAH
44,4% 55,6% 100,0%
6 140 146
TINGGI
4,1% 95,9% 100,0%
10 145 155
Total
6,5% 93,5% 100,0%
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Tabel IILS Gambaran Antara Academic Buoyancy dan Persistence

Academic Buoyancy Persistence Total
RENDAH = TINGGI
7 2 9
RENDAH
77.8% 22,2% 100,0%
12 134 146
TINGGI
8,2% %1.8% 100,0%
\ 19 136 155
Tetal
12,3% 87,7% 100,0%

Tabel II1.6 Gambaran Antara Academic Buoyancy dan Anxiety

Academic Buoyancy . Anxiety Total
RENDAH  TINGGI
3 6 9
RENDAH
33,3% 66,7% 100,0%
19 127 146
TINGGI
13,0% 87.0% 100,0%
22 133 155
Total
14,2% 85,8% 100,0%

Tabel IIL.7 Gambaran Antara Academic Buoyancy dan Control

Academic Buoyancy Control Total
RENDAH  TINGGI
5 4 9
RENDAH
55,6% 44,4% 100,0%
9 137 146
TINGGI
62% 93,8% 100,0%
14 141 155
Total
9.0% 91,0% 100,0%

Tabel JI1.8 Tabulasi Silang Antara Caring Relationship (Teman) dan Academic Buovancy

Caring Relationship (Friend) Academic Buoyancy Total
RENDAH TINGGI
CUKUP , 6 83 89
MEMPERHATIKAN 6,7% 93,3% 100,0%
KURANG 1 5 6
MEMPERHATIKAN 16,7% 83,3% 100,0%
SANGAT 2 38 60
MEMPERHATIKAN 3,3% 96,7% 100,0%
¢ 146 55
Total

5.5% 94,2% 100,0%
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Tabel I11.9 Tabulasi Silang antara Academic Buoyancy dan Derajat Stress

Academic Buoyancy ‘ ‘ " stress : Total
JARANG SERING TERKADANG
RENDAH 0 , 5 ) 4 9
' O 00% L sse% 44,4% 100,0%
8 4a 97 146
TINGGI ’
: 55% 28,1% - 66,4% 100,0%
8 46 " 101 155
Toial ’ ) . :
5.2% 29,7% ~ 65,2% 100,0%

Tabel IIL.10 Tabulasi Silang Antara Academic Buoyancy dan IPK

Academic Buoyancy ’ IPK ’ Total
RENDAH TINGGI
6 3 9
RENDAH
66,7% 33,3%  100,0%
67 79 " 146
TINGGI L
©459% 54,1%  100,0%
A 82 155
Total ‘ :
47,1% 52,9% - 100,0%

IV. Diskusi

Penelitian ini melibatkan 155 mahasiswa, dengan 83,9% (130 orang) berienis kelamin
perempuan dan 16,1% (25 orang) berjenis ketamin laki-laki (tabel 3.1). Berdasarkan data pada tabel
3.2, mayoritas mahasiswa (94,2%) memiliki academic bouyancy yang tinggi. Artinya, mereka merasa
yakin bahwa dirinya akan mampu untuk dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen,
mampu membuat perencanaan dalam melakukan tugas-tugas yang diberikan,memiliki kesungguhan
untuk terus berusaha dalam mengerjakan berbagai tugas, dan menganggap keberhasilan atau
kegagalannya dalam hal akademis diakibatkan dari sumber-sumber yang berada di dalam dirinya
sendiri. Menurut Martin dan Marsh (2007) fokus dari academic buoyancy mcliputi membangun
kekuvatan dan menekankan pada pendekatan yang proaktif terhadap tantangan yang dihadapi dan
meningkatkan hasil pendidikan yang mencakup lingkungan sekolah yang sehat, adapfive
intrapersonal, motivasi dan daya juang yang positif, minat dan sikap yang positif. Lebih lanjut lagi,
konsep dari buoyancy lebih selaras dengan orientasi positive psychology yang berusaha lebib
memahami banyak orang yang “sehat”, yang berbeda dengan resilience yang seringkali membatasi
pada kasus yang ekstrim pada masalah yang herada pada akhir spektrum. - ‘

Academic buoyancy dapat terukur melalvi lima predictor, yaitu self-efficacy, planning,
persistence, anxiety dan control. Pada penelitian ini, mahasiswa yang memiliki academic buoyancy
yang tinggi, mayoritas juga memiliki derajat yang tinggi pada semua prediktornya (tabel 3.3-tabel
3.7). Sedangkan pada mahasiswa yang memiliki academic buoyancy rendah, mayoritas memiliki
derajat yang rendah pada prediktor persistence dan control, namun memiliki derajat yang tinggi pada
prediktor self efficacy, planning dan anxiety.

Self-efficacy merupakan keyakinan dan kepercayaan diri mahasiswa bahwa ia memiliki
kemampuan untuk memahami atau mengerjakan tugas perkuliahan dengan baik, menghadapi
tantangzn dan melakukan yang terbaik berdasarkan kemampuan yang mereka miliki (Andrew J
Martin, 2003). Pada mahasiswa yang memiliki derajat self efficacy tinggi, mereka yckin dengan
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kemampuan dirinya sehingga yakin dapat mengerjakan tugas jika telah belajar dan yakin dapat
" memahami materi selama mendengarkan penjelasan dosen dengan sungguh-sungguh.

Planning merupakan kemampuan ahasiswa dalam menentukan tujuan yang akan dicapai dan
membuat langkah-langkah untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Zimmerman, 2001).
Planning terdiri dari dua komponen utama yaitu goal sefting dan strategic planning. Goal setting
adaiah kemampuan mahasiswa untuk menentukan tujuan pendidikan, seperti berapa target nilai yang
akan diraih pada saat mengikuti kuis. Strategic planning mengacu pada kemampuan mahasiswa untuk
menguraikan tujuan dalam langkah-langkah perencanaan yang akurat sehingga dapat menjadi
pedoman berperilaku yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara menyicil saat mengerjakan tugas dan membuat jadwa! belajar. Pada mahasiswa yang memiliki
plunning yang tinggi, mereka akan mengingatkan diri sendiii untuk belajar sesuai jadwal dan bersedia
mcnge»aluael cara belajar mereka secara berkala. Meskipun demikian, terkadang mereka masih
memilih pergi bermain daripada belajar.

Persistence merupakan kemampuan mahasiswa untuk dapat tetap berusaha mencari solusi dan
memahami masalah walaupun masalah tersebut dirasakan sulit (Glasser, 1998). Pada mahasiswa yang
memiliki persistence yang tinggi, mereka akan tetap berusaha belajar meskipun mengalami hambatan.
Mereka ‘bersedia mencari referensi lain untuk' mengerjakan tugas, tetap berusaha mendengarkan
penjelasan dosen walaupun tidak mengerti, dan bersedia mengorbankan waktunya untuk belajar.
Sedangkan pada mahasiswa yang memiliki derajat persistence yang tergolong rendah mereka kurang
memiliki kesungguhan dan cenderung menyerah saat menghadapi tugas maupun kuis yang dirasa sulit,

Control merupakan keyakinan mahasiswa mengenai hal-hal apa saja yang menyebabkan dia
berhasil atau gagal dalam melakukan tugas (Connell, 1985). Connell (1985) mengemukakan tiga aspek
dari control belief, yaitu internal source, external! source atan powerful others dan unknown source.
Mahasiswa yang memiliki internal source menganggap keberhasilan dan kegagalannya dalam suatu
tugas disebatkan oleh hal-hal yang berada di dalam dirinya sendiri. Mahasiswa yang memiliki
external source menganggap keberhasilan dan kegagalannya dalam suatu tugas karena hal-hal yang
berada diluar dirinya, seperti adanya pengaruh dari orang lain (powerfil others) dan hal —hal yang
tidak diketahui penyebabnya (unknown source). Fada mahasiswa yang memiliki control yang tinggi,
mereka dapat menyadari apa penyebab keberhasilan atau kegagalan mercka. Mereka yakin dapat
meningkatkan nilai tugas jika lebih tekun, memperbaiki nilai yang buruk jika mereka lebih banyak
belajar dan dapat mengerjakan tugas berdasarkan waktu yang telah mercka atur. Sedangkan pada
mahasiswa yang derajat contro! yang tergolong rendah mereka menganggap bahwa penyebab dari
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami olehnya baik dalam mengerjakan tugas ataupun kuis
disebabkan oleh pengaruh orang/pihak lain atau hai-hal yang tidak diketahui penyebabnya.

Temuan menarik adalah mengenai anxiety. .4nxiety merupakan perasaan seseorang saat
mengalami suatu situasi yang dianggap sebagai ancaman. Dalam konteks akademis, kecemasan
dialami dalam kondisi evaluasi dari performance yang dianggap mengancam, seperti menghadapi
ujian yang menimbulkan perasaan takut gagal (Covington, 1992; Sarason & Sarason, 1990;
Spielberger, 1985; Tobias, 1985; Zohar, 1998). Pada penelitian ini, baik pada mahasiswa yang

~memiliki derajat academic buoyancy tinggi maupun rendah, mayoritas memiliki anxiety yang tinggi.
Mereka cemas saat menghadapi kuis, tidak yakin berhasil mengerjakannya karena soal dianggap
terlalu sulit. Seiring bertambah semester, mereka tetap merasa cemas jika kuis mereka nilainya buruk
dan merasa khawatir jika membayangkan soal kuis tidak seperti dugaannya. Menurut peneliti, hal ini
terjadi karena ketika berhadapan dengan kuis, mahasiswa menghadapi stimulus yang tidak jelas dan
pada saat kuis, mahasiswa tidak dapat bekerjasama dengan mahasiswa lain. Mahasiswa juga lebih
mengutamakan pencapaian nilai akhir

Hal ini sejalan dengan data penunjang mengenai profective factors yaitu faktor dukungan
teman yang menyatakan bahwa peranan teman dalam academic buoyancy, yang mana semakin banyak
perhatian yang diberikan teman, maka academic buoyancy semakin tinggi (tabel 3.8). Apabila
dikaitkan dengan tahap perkembangan dari Steinberg (1993) mahasiswa berada pada tahap
perkembangan remaja akhir (18-21) tahun, yang merupakan masa transisi menuju dewasa. Menurut
Phillip Rice (1998), remaja memiliki kebutuhan relasi untuk saling memperhatikan, bermakna dan
memuaskan dengan individe lain. Mereka juga memiliki kebutuhan untuk memperoleh penerimaan,
rasa dimiliki, dikenali, dan status sosial dalam kelompok. Dengan demikian, peneliti melihat bahwa
perhatian teman memiliki peranan yang penting bagi kehidupan remaja, dan jika teman memberikan
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perhatian dalam hal akademik, maka seorang mahasiswa akan terdorong untuk lebih mampu
menghadapi masalah akademiknya.

Hasil lain yang dapat diperoleh dan penelitian ini adalah adanya kecenderungan academic :

buoyancy berdampak pada stress (tabel 3.9). Pada mahasiswa dengan derajat academic bouyancy
tinggi, kadang-kadang mengalami stress. Sedangkan pada mahasiswa dengan derajat academic
buoyancy rendah, seringkali mengalami stress. Hal ini menunjukkan academic buoyancy yang dimiliki
memiliki kecenderungan keterkaitan terhadap frekuensi stress. Hal ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa buoyancy mengacu pada stress dan ketegangan schari-hari yang dialami dan
memfokuskan pada respon individu dalam mengahadapi tantangan sehari-hari (Bobo, Gilchrist, Elmer,
Snow, & Schinke, 1986; French, Seidman, Allen, & Aber, 2000; Kanner, Coyne, Schaefer, &
Lazarus.1981; Kohn, Lafreniere, and Gurevich, 1991; Pearlin & Leiberman, 1979; Seidman, Aber,
Allen, & French, 1965; Seidmar et al., 1993; Seidman, Lambert, Allen, & Aber, 2002; Zeidner, 1992,
1994).

Selain itu, pada tabel 3.10 terlihat bahwa mahasiswa dengan academic buoyancy tinggi
memiliki memiliki IPK yang tinggi, dan mahasiswa dengan academic buoyancy rendah memiliki IPK
yang rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Martin dan Marsh (2006), yang menyatakan bahwa
academic . buoyancy memiliki korelasi yang signifikan terhadap prestasi akademis, motivasi,
penyelesaian tugas, absensi dan partisipasi siswa.

V.  Simpulan

1. Mayoritas mahasiswa yang menggunakan kurikulum KKNI pada angkatan 2013 memiliki
" academic buoyancy yang tinggi, yang juga tercermin dari lima prediktornya.

2. Mahasiswa yang memiliki academic buoyancy rendah mayoritas memiliki derajat yang rendah
pada prediktor persistence dan control, dan tinggi pada prediktor self eﬁ" icacy, planning dan
anxiety.

3. Baik mahasiswa yang memiliki derajat academic buoyancy yang tmgg1 dan rendah, memiliki
anxiety yang tinggi. Mereka umumnya merasa cemas saat d.hadapkan pada kuis, yang mana
menekankan kerja individual.

4, Perhatian teman memiliki peranan dalam academic buoyancy, yang mana semakm besar
perhatian yang diberikan, maka academic buoyancy mahasiswa akan semakin tinggi.

5. Terdapat kecenderungan keterkaitan antara academic buoyancy dengan stress dan IPK, yang
mana semakin tinggi derajat academic buoyancy, maka stress cenderung readah dan TPK
semnakin tinggi, begitupula sebahknya

V1. Saran

Peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperdalam penelitian ini terkait dengan IPK , stress dan
perhatian dari teman, misalnya dengan studi korelasi. Dapat juga dilakukan penslitian dengan
menggunakan sampel mahasiswa angkalan 2014 sehingga mendapa;kan gambaran yang lebih
utuh.

2. Bagi mahasiswa angkatan 2013 yang mengnkuu KKNI dengan derajat ecademic buoyancy yang
tinggi, diharapkan dapat mempertahankannya. Sedangkan mahasiswa dengan derajat academic
buoyancy yang rendah diharapkan dapat meningkatkannya, dengan cara lebih tekun dan gigih
dalam belajar, khususnya materi yang sulit.

3. Untuk menurunkan anxiety, mahasiswa diharapkan lebih yakin diri dengan kemampuannya
dalam menghadapi berbagai situasi. Dosen dan Fakultas dapat memberikan dukungan dengan
mengingatkan akan hal-hal positif yang dimiliki mahasiswa, dan untuk mahasiswa yang sangat
cemas, dapat dibantu dengan konseling.
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